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ABSTRACT 
There is an awareness that companies that apply the principles of good corporate governance can 

improve financial performance and company value. The implementation of good corporate 
governance can help improve transparency, accountability, and company compliance with applicable 
regulations. This can help reduce the risk of company failure and increase investor confidence.  This 
study aims to examine the effect of good corporate governance as measured by the size of the board of 
directors, independent board of commissioners, and the size of the audit committee on financial 
performance and company value in state-owned companies for the period 2018 to 2020. The 
purposive sampling method was used to select 20 companies as research samples with a total data 
sample of 60 data for 3 years. The results showed that the size of the board of directors had a 
significant positive effect on financial performance and a significant negative influence on company 
value, while the independent board of commissioners had a significant negative effect on financial 
performance and a significant positive influence on company value. The size of the audit committee 
has no effect on the financial performance and value of the company. Financial performance also 

affects the value of the company positively and significantly. From the results of the study, it can be 
concluded that the implementation of Good Corporate Governance, especially on the size of the board 
of directors and independent board of commissioners, affects financial performance and company 
value. This study provides strong empirical evidence on the importance of implementing Good 
Corporate Governance in improving corporate performance and value. However, further research is 
still needed to evaluate other factors that can affect company performance and value. 

 

Keywords : Good Corporate Covernance, Board of Directors Size, Independent Board of 
Commissioners, Audit Committee Size, Return On Asset (ROA), Price to Book Value Ratio (PBV). 
 

ABSTRAK 
Adanya kesadaran bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 
Penerapan tata kelola perusahaan yang baik dapat membantu meningkatkan 
transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku. 
Hal ini dapat membantu mengurangi risiko kegagalan perusahaan dan meningkatkan 
kepercayaan investor. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate 
governance yang diukur dengan ukuran dewan direksi, dewan komisaris independen, dan 
ukuran komite audit terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada perusahaan 
BUMN periode tahun 2018 sampai dengan 2020. Metode purposive sampling digunakan 
untuk memilih 20 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan jumlah sampel data 
sebanyak 60 data selama 3 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan 
direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan dan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan dewan komisaris independen 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan dan berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. . Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Kinerja keuangan juga mempengaruhi nilai 
perusahaan secara positif dan signifikan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Good Corporate Governance khususnya pada ukuran dewan direksi dan 
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dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan nilai 
perusahaan. Studi ini memberikan bukti empiris yang kuat tentang pentingnya penerapan 
Good Corporate Governance dalam meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan. Namun, 
penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mengevaluasi faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja dan nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci : Good Corporate Covernance, Ukuran Direksi, Dewan Komisaris 
Independen, Ukuran Komite Audit, Return On Asset, Price to Book Value Ratio  

 

 

PENDAHULUAN 
Pada tahun 2020 kemunculan tak terduga dari pandemi Covid-19 telah menyebabkan 

gangguan dan mengubah berbagai tindakan kehidupan. Menteri BUMN Erick Thohir 

mengungkapkan pendapatan yang diperoleh seluruh perusahaan BUMN tahun 2020 
sebesar 1.200 triliun. Jika dibandingkan dengan tahun 2019 dengan total pendapatan 
1.600, pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 25% yang disebabkan oleh pandemi 
Covid-19. Hal tersebut menunjukan bahwa kondisi perusahaan BUMN dalam keadaan 
tidak stabil. Pandemi ini mengakibatkan kerugian yang sangat besar sehingga perusahan 
ditantang untuk lebih meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan membuat strategi 
baru dalam mengatasi permasalahan di masa pandemi ini (CNN Indonesia, 2021). 

Meningkatkan kinerja keuangan dan nilai suatu perusahaan bukan sesuatu yang 
mudah dilakukan, cara yang dapat dilakukan untuk mempermudah hal tersebut dengan 
melakukan praktik good corporate governance. Praktik good corporate governance merupakan 

suatu mekanisme pengelolaan terhadap perusahaan dengan mengimplementasikan 
prinsip keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian dan kewajaran 

(M.A. Effendi 2016:3). Praktik good corporate governance bertujuan untuk mencapai target 

perusahaan, agar perusahaan dijalankan secara efektif dan terbuka. Praktik good corporate 

governance berhubungan dengan Transparansi, Independensi, Akuntabilitas, Tanggung 

jawab, dan Keadilan (Banamtuan et al., 2020 dalam Rokhmawati et al., 2020). 
Penerapan tata kelola perusahaan yang baik pada Indonesia masih tergolong lemah. 

Lemahnya tata kelola perusahan sangat berdampak kepada penurunan kinerja keuangan 
perusahaan dan mengakibatkan nilai perusahaan ikut menurun. Hasil survei berdasarkan 
Asian Corporate Governance Assosiation (ACGA) tahun 2010-2018 membuktikan Indonesia 

dalam peringkat sehabis Philippines. Berikut tabel dari hasil survei ACGA: 
Tabel 1. Peringkat Corporate Governance tahun 2010 s.d 2018 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Sumber : (Asian Corporate Governance Assosiation 2018 dalam Aulia, 2019) 

Saat ini sudah banyak investor yang menggunakan penilaian good corporate governance. 

Investor beranggapan bahwa perusahaan yang mempraktikkan good corporate governance 

akan terlihat lebih menyakinkan di mata investor, karena perusahaan tersebut telah 

berusaha untuk mengelola hal-hal yang dapat merugikan oleh beberapa pihak. 
Pengukuran good corporate governance pada penelitian akan diproksikan dengan 
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menggunakan ukuran dewan direksi, dewan komisaris independen, dan ukuran komite 
audit.   

Penelitan ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
Good Corporate Governance yang diproksikan dengan ukuran dewan direksi, dewan 

komisaris independen, dan ukuran komite audit terhadap kinerja keuangan dan nilai 
perusahaan pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  periode 2018 s.d 
2020. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian mengunakan analisis desktiptif kuantitatif, yaitu metode penelitian 

yang menggambarkan objek penelitian berdasarkan angka-angka yang diperoleh. Objek 
dalam penelitian yaitu ukuran dewan direksi, dewan komisaris independen, ukuran 
komite audit, kinerja keuangan perusahaan, dan nilai perusahaan. Subjek dalam 

penelitian yaitu Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik 
pengambilan menggunakan metode purposive sampling sebanyak 20 perusahaan dengan 

jumlah 60 sampel data laporan keuangan tahunan periode 2018 s.d 2020. 
Operasional variabel dalam penelitian yaitu variable bebas, variable terikat dan 

variabel intervening. 

A. Variabel Bebas (Independen Variabel) 
Variabel bebas pada penelitian ini meliputi ukuran dewan komisaris, dewan 
komisaris independen,dan  ukuran komite audit. 

1. Ukuran Dewan Direksi (X1). Dewan direksi adalah pihak yang berwenang 
menjalankan perusahaan, untuk mengetahui ukuran dewan direksi penulis 
menggunakan rumus: (Rahmawati al., 2020) 

  𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 =  ∑ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 
2. Gender Dewan Komisaris Independen (X2).  Dewan komisaris independen 
merupakan pihak yang menyeimbangkan dewan komisaris dalam mengambil 
keputusan yang bertindak sebagai pengawasan. Untuk menukur dewan komisaris 
independen rumus yang digunakan sebagai berikut: (Siallagan dan Machfoedz, 2006 
dalam Ferial et al., 2016). 

𝐷𝐾𝐼 =  
∑ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑢𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

∑ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

3. Ukuran Komite Audit (X3) 
Pembentukan komite audit dalam rangka mewujudkan pengawasan yang lebih 

efektif yang bertugas untuk menilai pelaksanaan kegiatan perusahaan. Dalam 
penelitian ini penulis akan mengukur ukuran komite audit dengan menggunakan 
Rumus: (Rahmawati et al., 2020) 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 =  ∑ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

B. Variabel Intervening 
Variabel intervening merupakan variabel penghubung yang ditempatkan di antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas secara tidak langsung 
mempengaruhi variabel dependen melalui variabel intervening. Penulis memilih 
kinerja keuangan sebagai variabel intervening dengan menghitung rasio ROA 
(Return on Asset). Berikut rumus ROA yang akan digunakan dalam penelitan ini: 
(Rahmawati et al., 2020) 

ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 

C. Variabel Terikat ( Dependen Variabel) 
Menurut Sugiyono (2015) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu nilai perusahaan yang  
dapat diukur dengan perhitungan Price to Book Value Ratio (PBV). Rumus yang 
akan digunakan sebagai berikut: (Brigham dan Houston, (2010:151) dalam Amini 
2020) 
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𝑃𝐵𝑉 =   
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Data penelitian ini dianaliis menggunakan Model regresi linier berganda yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini menggunakan 2 persamaan. Berikut dua 
persamaan  yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: (Hermawan & Nurlia, 2017). 

𝑹𝑶𝑨 = 𝜶 + 𝜷𝑿𝟏 + 𝜷𝑿𝟐 + 𝑩𝑿𝟑 + 𝒆 ……………Persamaan 1 

𝑷𝑩𝑽 =   𝜶 + 𝒉𝑿𝟏 + 𝒉𝑿𝟐 + 𝒉𝑿𝟑 + 𝒉𝑿𝟒 + 𝒆 …………persamaan 2 
Dimana: 
PBV = Nilai perusahaan 
ROA = Kinerja keuangan 

𝛼 = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi linear yang dapat ditaksir adalah n buah data. 

h1, h2, h3,h4 = Koefisien regresi linear yang dapat ditaksir adalah n buah data. 
X1 =  ukuran dewan direksi ; X2 :  dewan komisaris independen; X3 :  ukuran komite 
;X4 kinerja keuangan  ;E : Error. 

Path analysis dilakukan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung antara variabel bebas 
dan terikat dengan kerangka sebagai berikut 

 
Sumber : Data Path Analysis diolah,2021 

Gambar 1 Path Analysis 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Model 1 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 25, 2022. 

Berikut penjabaran dari hasil uji analisis deskriptif model 1:  
a. Nilai untuk ROA secara keseluruhan memperoleh nilai minimum -10.95, nilai 

maxsimum -1.47, nilai rata-rata -4.1945 dan nilai standar deviasi sebesar 1.80072. 
hal ini menunjukan bahwa penyebaran data ROA cendrung menyebar (heterogen), 
karena nilai standar deviasi lebih tinggi dari nilai rata rata. 

b. Nilai untuk Ukuran Dewan Direksi secara keseluruhan memperoleh nilai minimum 
0.48, nilai maxsimum 1.15, nilai rata-rata 0.8280, dan nilai standar deviasi sebesar 
0.14008. hal ini menunjukan bahwa penyebaran data Ukuran Dewan Direksi 
cendrung mengumpul (homogen), karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai 
rata rata. 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 60 -10.95 -1.47 -4.1945 1.80072 

UDD 60 .48 1.15 .8280 .14008 

DKI 60 .2000 .6667 .404517 .1005732 

UKA 60 .30 .90 .6365 .12672 

Valid N 

(listwise) 

60 
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c. Nilai untuk Dewan Komisaris Independen secara keseluruhan memperoleh nilai 
minimum 0.2000, nilai maxsimum 0.6667, nilai rata-rata 0.404517, dan nilai standar 
deviasi sebesar 0.1005732. hal ini menunjukan bahwa penyebaran data Dewan 
Komisaris Independen cendrung mengumpul (homogen), karena nilai standar 
deviasi lebih rendah dari nilai rata rata. 

d. Nilai untuk Ukuran Komite Audit secara keseluruhan memperoleh nilai minimum 
0.30, nilai maxsimum 0.90, nilai rata-rata 0.6365, dan nilai standar deviasi sebesar 
0.12672. hal ini menunjukan bahwa penyebaran data Ukuran Komite Audit 
cendrung mengumpul (homogen), dikarenakan nilai standar deviasi lebih kecil dari 
nilai rata rata. 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Model 2 

   
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 25, 2022. 

Berikut penjabaran dari hasil uji analisis deskriptif model 2 :  
a. Nilai untuk PBV secara keseluruhan memperoleh nilai minimum 0.1255, nilai 

maxsimum 4.3023, nilai rata-rata 1.495990 dan nilai standar deviasi sebesar 
0.9823853. hal ini menunjukan bahwa penyebaran data PBV cendrung mengumpul 
(homogen), karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata rata. 

b. Nilai untuk Ukuran Dewan Direksi secara memperoleh nilai minimum 0.48, nilai 
maxsimum 1.15, nilai rata-rata 0.8280, dan nilai standar deviasi sebesar 0.14008. hal 
ini menunjukan bahwa penyebaran data Ukuran Dewan Direksi cendrung 
mengumpul (homogen), karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata rata. 

c. Nilai untuk Dewan Komisaris Independen secara keseluruhan memperoleh nilai 
minimum 0.2000, nilai maxsimum 0.6667, nilai rata-rata 0.404517, dan nilai standar 
deviasi sebesar 0.1005732. hal ini menunjukan bahwa penyebaran data  Dewan 
Komisaris cendrung mengumpul (homogen), karena nilai standar deviasi lebih kecil 
dari nilai rata rata. 

d. Nilai untuk Ukuran Komite Audit secara keseluruhan memperoleh memperoleh 
nilai minimum 0.30 , nilai maxsimum 0.90, nilai rata-rata 0.6365, dan nilai standar 
deviasi sebesar 0.12672. hal ini menunjukan bahwa penyebaran data Ukuran Komite 
Audit cendrung mengumpul (homogen), dikarenakan nilai standar deviasi lebih kecil 

dari nilai rata rata. 
e. Nilai untuk ROA secara keseluruhan memperoleh nilai minimum -10.95, nilai 

maxsimum -1.47, nilai rata-rata -4.1945 dan nilai standar deviasi sebesar 1.80072. 
hal ini menunjukan bahwa penyebaran data ROA cendrung menyebar (heterogen), 
karena nilai standar deviasi lebih tinggi dari nilai rata rata. 

Hasil Analisis Pengujian Data 
Dari hasil uji normalitas model 1 dan model 2 yang di tunjukan pada tabel tersebut 

menunjukan bahwa Asymp. Sig (2-tailed) dengan nilai sebesar 0.200 lebih besar dari 0,05, 

maka data terdistribusi normal. Selain menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov, 
penelitian ini juga menggunakan normal probability plot. Dari tersebut diperoleh 
gambaran pada model 1 dan model 2 yang menunjukan bahwa titik-titik menyebar 
mengikuti garis diagonal maka hal ini menunjukan data memiliki distribusi normal dan 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas sehingga dapat dilanjutkan untuk 
pengujian selanjutnya dalam penelitian ini.  

Selanjutnya Uji Multikolinieritas dilakukan dengan tujuan  mengetahui apakah model 
regresi terdapat korelasi antar variabel bebas.  Dari hasil uji multikolinieritas model 1 dan 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PBV 60 .1255 4.3023 1.495990 .9823853 

UDD 60 .48 1.15 .8280 .14008 

DKI 60 .2000 .6667 .404517 .1005732 

UKA 60 .30 .90 .6365 .12672 

ROA 60 -10.95 -1.47 -4.1945 1.80072 

Valid N (listwise) 60     
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .92054965 

Most Extreme Differences Absolute .065 

Positive .065 

Negative -.050 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

 

model 2 diperoleh nilai VIF  > 0,1 dan nilai tolerance < 10, maka tidak terjadi gejala 
multikolinieritas antar vasiabel bebas. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Model 1 

 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Model 2 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS Versi 25, 2022. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual untuk variabel independen yang berbeda. Dasar pengambilan 
keputusan yaitu: Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola  
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, Jika tidak terdapat pola 
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di  bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas atau disebut homokedastisitas. Berdasarkan hasil uji 
heteroskedasitas model 1 dan 2 diperoleh diagram scatter plot yang menunjukan bahwa 
tidak berpola dengan titik-titik menyebar di bawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Terakhir Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah terdapat 
korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Dari Hasil uji 
autokorelasi model 1, diperoleh Durbin-Watson dengan nilai sebesar 2.183, nilai dU 
sebesar 1.6889 dan nilai 4-dU sebesar 2.3111. Dapat disimpulkan bahwa bahwa nilai dU 
< nilai Dw < Nilai 4-Du (1.6889 < 2.183 < 2.3111), maka data tidak terjadi gejala 
autokorelasi. Untuk Model 2, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1.730, nilai dU 
sebesar 1.7274 dan nilai 4-dU sebesar 2.2726. Dapat disimpulkan bahwa bahwa nilai dU 
< nilai Dw < Nilai 4-Du (1.7274 < 1.730 < 2.2726), maka data tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 

Setelah data teruji memiliki kualitas yang baik, selanjutnya dilakukan analisis regresi 
berganda, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Dari hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukan pada tabel tersebut menunjukan 
bahwa persamaan regresi linear yaitu:  

ROA= -6.157 + 5.114UDD – 7.947DKI + 1.481UKA + e 
Hasil interprestasi dari persamaan regresi linear yaitu: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.59530622 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .067 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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a. Konstanta sebesar -6.157 diartikan bahwa apabila nilai UDD,DKI dan UKA 
dianggap konstan atau bernilai 0, maka nilai ROA akan  sebesar -6.157. 

b. Koefisien regresi UDD sebesar 5.114 diartikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai 
UDD maka akan meningkatkan ROA sebesar 5.114 

c. Koefisien regresi DKI sebesar -7.947 diartikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai 
DKI maka akan menurunkan ROA sebesar 7.947 

d. Koefisien regresi UKA sebesar 1.481 diartikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai 
UKA maka akan meningkatkan ROA sebesar 1.481. 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Model 1 

Model 
Unstandardized Coeff Standardized Coeff t Sig. 
B Std. Error Beta   

1 (Constant) -6.157 1.337  -4.604 .000 

UDD 5.114 2.262 .398 2.261 .028 

DKI -7.947 2.448 -.444 -3.246 .002 

UKA 1.481 2.296 .104 .645 .521 

a. Dependent Variable: ROA 
 Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 25, 2022. 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Model 2 

Model 
Unstandardized Coeff Standardized Coeff. 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.842 .898  2.051 .045 

UDD -2.596 1.091 -.370 -2.379 .021 

PDKI 3.103 1.345 .318 2.308 .025 

UKA 1.857 1.127 .237 1.649 .105 

ROA .151 .074 .276 2.040 .046 

a. Dependent Variable: PBV 
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 25, 2022. 
Dari hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukan pada tabel 7 menunjukan bahwa 
persamaan regresi linear yaitu:  

PBV = 1.842 – 2.596UDD + 3.103DKI + 1.857UKA + 0.151ROA + e 
Hasil interprestasi dari persamaan regresi linear yaitu: 
a. Konstanta sebesar 1.842 diartikan bahwa apabila nilai UDD,DKI dan UKA 

dianggap konstan atau bernilai 0, maka nilai ROA akan sebesar sebesar 1.842. 
b. Koefisien regresi UDD sebesar -2.596 diartikan bahwa setiap bahwa setiap kenaikan 

1 satuan nilai UDD akan menurunkan nila PBV sebesar 2.596. 
c. Koefisien regresi DKI sebesar 3.103 diartikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai 

DKI akan meningkatkan PBV sebesar 3.103. 

d. Koefisien regresi UKA sebesar 1.857 diartikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai 
UKA akan meningkatkan PBV sebesar 1.857. 

e. Koefisien regresi ROA sebesar 0.151 diartikan bahwa bahwa dengan meningkatnya 
nilai ROA akan meningkatkan PBV sebesar 0.151. 

Uji Analisis Koefisien Determinasi (Adj R^2) 
Tujuan dilakukan Uji analisis koefisien determinasi untuk mengetahui persentase 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan. Semakin tinggi nilai dari 
koefisien determinasi maka semakin tinggi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
tertikat. 

Tabel 8 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (Adj R^2) Model 1 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .464a .215 .173 1.63748 

a. Predictors: (Constant), UKA, PDKI, UDD 

b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 25, 2022. 
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Dari hasil uji koefisien determinasi yang ditunjukan pada tabel tersebut, nilai R Square 
R^2 sebesar 0.215, maka kontribusi UDD, DKI dan UKA terhadap ROA  sebesar 21,5 
% sedangkan sisanya sebesar 78,5 % dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Tabel 9 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (Adj R^2) Model 2 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .385a .148 .086 .9390159 

a. Predictors: (Constant), ROA, UKA, PDKI, UDD 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Data Diolah dengan SPSS Versi 25, 2022. 
Dari hasil uji koefisien determinasi yang ditunjukan pada tabel tersebut, nilai R Square 

R^2 sebesar 0.148, , maka kontribusi UDD, DKI, UKA, ROA  terhadap PBV sebesar 
14,8 % sedangkan sisanya sebesar 85,2 % dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Uji Signifikasi Parameter Individual/Uji-T 

Uji statistik T digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara individual. Kriteria Uji-T yaitu Apabila nilai sig. t < 0,05 
menunjukan pengaruh signifikan secara individual. Sebaliknya, Apabila nilai sig. t > 0,05 
menunjukan tidak terdapat pengaruh signifikan secara individual. Berikut hasil dari Uji 
Signifikasi Parameter Individual/Uji-T: 

Tabel 10 Uji Signifikasi Parameter Individual/Uji-T model 1 

Model 
Unstandardized Coeff. Standardized Coeff. 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6.157 1.337  -4.604 .000 

UDD 5.114 2.262 .398 2.261 .028 

DKI -7.947 2.448 -.444 -3.246 .002 

UKA 1.481 2.296 .104 .645 .521 
a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Diolah dengan SPSS Versi 25, 2022. 
Dari haril Uji-t model 1, yang ditunjukan pada tabel tersebut, hasil interpretasinya adalah: 

a. Ukuran Dewan Direksi (UDD) terhadap ROA.. Nilai signifikansi  UDD yaitu 

0.028 lebih kecil dari taraf signifikansi  α = 5%  (0.028 < 0.05) dengan nilai t 2.261, 
artinya UDD berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 

b. Dewan Komisaris Independen.(DKI) terhadap ROA. Nilai signifikansi  DKI yaitu 

0.002 lebih kecil dari taraf signifikansi  α = 5% atau (0.002 < 0.05) dengan nilai t -
3.246, artinya DKI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

c. Ukuran Komite audit (UKA) terhadap ROA. Nilai signifikansi  UKA yaitu 0.521 

lebih besar dari taraf signifikansi  α = 5% atau (0.521 < 0.05) dengan nilai t 0.645, 
artinya UKA tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Tabel 11 Uji Signifikasi Parameter Individual/Uji-T model 2 

Model 
Unstandardized Coeff. Standardized Coeff. t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.842 .898  2.051 .045 

UDD -2.596 1.091 -.370 -2.379 .021 

PDKI 3.103 1.345 .318 2.308 .025 

UKA 1.857 1.127 .237 1.649 .105 

ROA .151 .074 .276 2.040 .046 

a. Dependent Variable: PBV 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS Versi 25, 2022. 

Dari haril Uji-T model 1, yang ditunjukan pada tabel 4.16, hasil interpretasinya 
adalah :  

a. Ukuran Dewan Direksi (UDD) terhadap PBV. 

Nilai signifikansi  UDD yaitu 0.021 lebih kecil dari taraf signifikansi  α = 5% atau 
(0.021 > 0.05) dengan nilai t -2.379, artinya UDD berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap PBV. 

b. Dewan Komisaris Independen.(DKI) terhadap PBV. 
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Nilai signifikansi  DKI yaitu 0.025 lebih kecil dari taraf signifikansi  α = 5% atau 
(0.025 > 0.05) dengan nilai t 2.308, artinya DKI berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PBV. 

c. Ukuran Komite audit (UKA) terhadap PBV. 

Nilai signifikansi  UKA yaitu 0.105 lebih besar dari taraf signifikansi  α = 5% atau 
(0.105 > 0.05) dengan nilai t 1.649, artinya UKA tidak berpengaruh signifikan 
terhadap PBV. 

d. ROA terhadap PBV. 

Nilai signifikansi  ROA yaitu 0.046 lebih besar dari taraf signifikansi  α = 5% atau 
(0.046 > 0.05) dengan nilai t 2.040, artinya ROA berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PBV. 

Uji Analisis jalur (Path Analysis)  
Path analysis dilakukan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung antara variabel 

bebas dan terikat. Dasar pengambilan keputusan: Jika pengaruh langsung > pengaruh 
tidak langsung, maka variabel Z tidak dapat menjadi variabel intervening. Sebaliknya, 
jika pengaruh langsung < dari  pengaruh tidak langsung, maka variabel Z dapat menjadi 
variabel intervening. 

 
Sumber : Data Path Analysis diolah,2021 

Tabel 12 Hasil Uji Analisis Path 

Keterangan Nilai Beta Analisis 

Pengaruh langsung X1 ke Z = P1 0.398 ROA  menjadi variabel 
intervening pada UDD 
terhadap PBV. Hal ini 
disebabkan nilai pengaruh 
langsung (X1 ke Y) lebih kecil 
dari nilai pengaruh tidak 
langsung (X1 ke Z ke Y) 
(-0.370< 0.109) 

Pengaruh langsung X1 ke Y = P4 -0.370 
Pengaruh tak langsung X1 ke Z ke 
Y = P1*P7 

0.398*(0.276) 
= 0.109 

    

Pengaruh langsung X2 ke Z = P2 -0.444 ROA  tidak menjadi variabel 
intervening pada DKI terhadap 
PBV. Hal ini disebabkan nilai 
pengaruh langsung (X2 ke Y) 
lebih besar dari nilai  pengaruh 
tidak langsung (X1 ke Z ke Y) 
(0.318 > -0.122) 

Pengaruh langsung X2 ke Y = P5 
Pengaruh tak langsung X2 ke Z ke 
Y = P2*P7  

0.318 

-0.444*(0.276) 
= 

- 0.122  

Pengaruh langsung X3 ke Z = P3 0.104 ROA tidak menjadi variabel 
intervening pada UKA terhadap 
PBV. Hal ini disebabkan nilai 
pengaruh langsung (X3 ke Y) 
lebih besar dari nilai pengaruh 

tidak langsung (X1 ke Z ke Y) 
(0.237 > 0.022) 

Pengaruh langsung X3 ke Y = P6 0.237 

Pengaruh tak langsung X3 ke Z ke 
Y = P3*P7 

0.104*(0.276) 
= 0.022 
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PENUTUP 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Berdasarkan hasil analisis  
penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai 
berikut: Ukuran dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini ditunjukan dengan nilai sig. sebesar 0.028 lebih kecil dari taraf signifikansi  α = 
5% atau (0.028 < 0.05). Dengan adanya peningkatan jumlah dewan direksi sesuai 
kebutuhan perusahaan pembagian kerja dapat dilakukan dengan baik dan perusahaan 
dapat bekerja sesuai dengan tujuannya dan hal tersebut dapat mengurangi masalah agensi 
sehingga kinerja Keuangan meningkat. 

Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai sig. sebesar 0.002 lebih kecil dari taraf signifikansi  α = 5% atau 
(0.002 < 0.05). Adanya dewan komisaris independen belum mampu memberikan 

pengaruh yang besar untuk menjalankan pengawasan terhadap perusahaan sehingga 
kinerja keuangan anakn menurun. Dewan komisaris independen belum mampu untuk 
mengurangi masalah keagenan dan dapat menimbulkan agency Cost. 

Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai sig. sebesar 0.521 lebih besar dari taraf signifikansi  α = 5% atau (0.521 < 
0.05). Semakin besar jumlah ukuran komite audit tidak mempengaruhi kinerja keuangan. 
Besarnya ukuran Komite Audit tidak dapat menjamin efektifitas kerja Komite Audit 
dalam mengawasi kinerja keuangan. 

Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal 

ini ditunjukan dengan nilai sig. sebesar 0.021 lebih kecil dari taraf signifikansi  α = 5% 
atau (0.021 > 0.05). Semakin besar jumlah dewan direksi belum mampu memberikan 
pengaruh yang besar terhadap peningkatan nilai perusahaan. Memiliki banyak anggota 

dewan direksi dapat menyebabkan masalah koordinasi, pengawasan yang sulit, dan biaya 
agensi, sehingga akan menurunkan nilai perusahaan. 

Dewan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan. Hal ini ditunjukan dengan nilai sig. sebesar 0.025 lebih kecil dari taraf 

signifikansi  α = 5% atau (0.025 > 0.05). Keberadaan dewan komisaris independen yang 
menjalankan tugas dengan baik dengan bersikap profesional, independensi, akuntabilitas 
dapat mengurangi masalah keagenan dan meminimalisir masalah agensy cost, sehingga 

nilai perusahaan akan meningkat. 
Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai sig. sebesar 0.105 lebih besar dari taraf signifikansi  α = 5% atau (0.105 >  
0.05). Jumlah komite audit yang meningkat juga dinilai belum mampu untuk 
mempengaruhi nilai perusahaan dan akan menimbulkan masalah agency cost yang 
menyebabkan penurunan laba perusahaan. hal tersebut akan menurunkan nilai 

perusahaan. 
Kinerja keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai sig. ROA sebesar 0.046 lebih besar dari taraf signifikansi  α = 5% 
atau (0.046 > 0.05). Adanya kinerja keuangan yang baik yang dilakukan oleh para agen 
perusahaan yang melaksanakan tugas dengan baik memiliki dampak positif terhadap nilai 
perusahaan 

Ukuran dewan kireksi berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui kinerja 
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai 
pengaruh tidak langsung (-0.370 < 0.109), maka kinerja keuangan dapat menjadi variabel 
intervening. Besarnya ukuran dewan direksi yang dimiliki suatu perusahaan, makan akan 
semakin efektif kinerja keuangannya dalam pengambilan keputusan dan akan 
berpengaruh terhadap peningkatan nilai perusahaan sehingga harga saham perusahaan 
akan mengalami peningkatan. 

Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 
kinerja keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai pengaruh langsung lebih besar dari nilai  
pengaruh tidak langsung (0.318 > -0.122), maka kinerja keuangan tidak dapat menjadi 
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variabel intervening. Banyaknya anggota dewan komisaris independen dalam perusahaan 
akan mengakibatkan buruknya kinerja perusahaan sehingga akan menurunkan nilai 
perusahaan.  

Ukuran komite audit tidak  berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui kinerja 
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai pengaruh langsung lebih  besar dari nilai 
pengaruh tidak langsung (0.279 > 0.022), maka kinerja keuangan tidak dapat menjadi 
variabel intervening. Keberadaan jumlah komite audit yang besar dalam perusahaan 
belum mampu menjamin pengawasan terhadap kinerja keuangan perusahaan bejalan 
efektif. Akibat terlalu besar jumlah komite audit akan berdampak negatif karena akan ada 
banyak tugas atau pekerjaan yang terpecah. 
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